5.1

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan uraian yang telah disajikan pada bab-bab sebelumnya, maka

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

5.2

5.3

1) Penerapan sistem informasi akuntansi (X1) dalam penelitian ini memiliki
t hitung sebesar 2,505 dan tingkat signifikansi sebesar 0,016 (0,016 <
0,05) hal ini berarti penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah.

2) Kompetensi sumber daya manusia (X2) dalam penelitian ini memiliki
nilai t hitung sebesar 3,166 dan tingkat signifikansi sebesar 0,003 (0,003
< 0,05) hal ini berarti kompetensi sumber daya manusia berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah.

3) Sistem pengendalian internal (X3) dalam penelitian ini memiliki nilai t
hitung sebesar 1,914 dan tingkat signifikansi sebesar 0,027 (0,027 <
0,05) hal ini berarti sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah.

Keterbatasan

Beberapa keterbatasan yang diidentifikasi dalam penelitian ini antara lain:

1) Sampel yang diperoleh hanya 44 responden, hal ini dikarenakan
penelitian hanya dilakukan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Kabupaten Madiun.

2) Penelitian ini hanya menyertakan variabel penerapan sistem informasi
akuntansi, kompetensi sumber daya manusia, dan sistem pengendalian
internal, masih belum menyertakan variabel yang lain seperti pemahaman

akuntansi, atau peran internal auditor.
Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan dalam penelitian selanjutnya

adalah sebagai berikut:
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1) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan subjek penelitian tidak hanya
terfokus pada satu Dinas seperti dalam penelitian ini yang terfokus hanya
pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Madiun,
namun diharapkan peniliti selanjutnyadapat melakukan penelitian pada
beberapa Dinas agar dapat menggambarkan secara umum dan luas
mengenai pengaruh kualitas laporan keuangan daerah yang dihasilkan.

2) Penelitian selanjutnya diharapkan tidak terbatas hanya pada variabel
penerapan sistem informasi akuntansi, = kompetensi sumber daya
manusia, dan sistem pengendalian internal. namun dapat menambah
variabel independen lain seperti seperti pemahaman akuntansi, atau peran
internal auditor yang mungkin memilki pengaruh juga terhadap kualitas
laporan keuangan.
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